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KORAH SANG DURHAKA 

Celakalah mereka, karena mereka mengikuti jalan 

yang ditempuh Kain dan karena mereka, oleh sebab 

upah, menceburkan diri ke dalam kesesatan Bileam, 

dan mereka binasa karena kedurhakaan seperti 

Korah. (Yudas 1:11) 

 

Pendahuluan : Ajaran sesat yang berhaluan 

antinomisme yang berkembang saat itu, bahwa 

keselamatan itu kasih karunia mengijinkan dosa tanpa 

dijatuhi hukuman. Pendapat pribadi ini mempengaruhi 

orang lain dan banyak yang terprofokasi menghina, 

merendahkan ajaran para rasul. Seperti juga Korah 

yang mempengaruhi umat Israel melawan Musa. 

 

…dan mereka binasa karena kedurhakaan seperti 

Korah. (Jude 1:11 ITB) KEDURHAKAAN - 

ἀντιλογία – artinya perlawanan/perselisihan atau 

perbantahan 

 

Ini menunjuk pada kesalahan Korah dalam Bil 16:1-3, 

dimana ia iri hati kepada Musa sebagai pemimpin dan 

ia menentang pemilihan dan pengangkatan Musa 

oleh Tuhan.  

Apa yang menjadi dasar perlawanan Korah ? 

 

1. SIAPAKAH KORAH. Korah, putra Izhar, seorang 

Lewi yang pemberontakannya  terang-terangan 

terhadap Musa dan Harun. Ia sepupuh Musa. 

Karena kedurhakaan tersebut menyebabkan 

kematiannya sendiri serta kematian semua orang 

yang bersekutu dengannya (Bilangan 16:1–40).  

A. Pemahaman yang salah tentang status 

KUDUS, Kel 19:6. Karena status kudus semua 

berhak untuk menjadi imam. Maka mereka 

berkumpul mengerumuni Musa dan Harun, 

serta berkata kepada keduanya: "Sekarang 

cukuplah itu! Segenap umat itu adalah orang-

orang kudus, dan TUHAN ada di tengah-

tengah mereka. Mengapakah kamu meninggi-

ninggikan diri di atas jemaah TUHAN?" 

Bilangan. 16:3.  Menurut dia, banyak orang 

kudus, mengapa harus Musa yang memimpin. Ia 

menuduh Musa meninggikan diri..  

B. Menjadi bermanfaat itu tidak serta merta 

karena status yang kita miliki melainkan juga 

ketaatan. 1 Petrus 2:9. 

 

2. PENDAPAT PRIBADI. “…..Mengapakah kamu 

meninggi-ninggikan diri di atas jemaah 

TUHAN?" (Bil. 16:3 ITB) 

Musa tidak pernah mengangat diri, bahkan Musa 

sempat menolak saat Allah memanggilnya. Ia justru 

merekomendasikan Harun. Pendapat pribadinya 

dijadikan dasar untuk memusuhi Musa. Memberi 

masukkan pemimpin rohani tidak dilarang asal dengan 

hati yang murni untuk kemajuan pelayanan 

 

A. Menuduh Musa memiliki ambisi pribadi. 

Siapa yang sebenarnya berambisi ? 

B. Menuduh Musa menjadi penyesat umat saat 

di padang Gurun. Bil 16:13-14 

C. Menganggap diri sendiri layak. 

 

Ketika Musa mendengar hal itu, sujudlah ia. 

(Bil. 16:4 ) Musa melawan Korah dengan bersujud 

dihadapan Allah. Musa minta tanda. Ia membuat 

tantangan kepada Korah. Bil 16:4-7 

 

 Korah ditelan oleh "bumi"—merupakan pelajaran 

nyata bagi seluruh bangsa bahwa Allah akan 

"mengubur" mereka yang memberontak terhadap 

kehendak-Nya, Bil 16:31-33. 

 

KESIMPULAN  

Melawan pemimpin Rohani yang melakukan kehendak 

Allah, sama dengan melawan Allah. Tetaplah dalam 

porsi kita sebagai umat Allah dan menjadi partner 

pemimpin rohani dalam menjalankan tugasnya. 

 

SHARINGKAN 

1. Layani Tuhan tanpa harus melibatkan ambisi 

pribadi. Setialah dalam perkara kecil maka Tuhan 

akan percayakan perkara- perkara besar. 

2. Banyaklah belajar akan kebenaran agar tidak 

tersesat seperti Korah 

3. Hormati pemimpin rohani kita. 

 

APLIKASIKAN 

Mari kita menjadi pribadi yang taat kepada Tuhan. 

Tetap rendah hati dan setia. 

 

 

 

 

 

 



POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 

hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

1. TAK PERNAH KECEWA 

Tak pernah kecewa mengiring Yesus 

Tak pernah kecewa kusrahkan smua 

Berjalan sertaNya smakin bahagia 

Tak pernah kecewa tuk selamanya 

Tak pernah kecewa mengiring Yesus 

Tak pernah kecewa kusrahkan smua 

Berjalan sertaNya smakin bahagia 

Tak pernah kecewa tuk selamanya 

 

2. SELIDIKI AKU 

Selidiki aku lihat hatiku 

Apakah kusungguh mengasihiMu Yesus 

Kau yang Maha Tahu dan menilai hidupku 

Tak ada yang tersembunyi bagiMu 

 

Selidiki aku lihat hatiku 

Apakah kusungguh mengasihiMu Yesus 

Kau yang Maha Tahu dan menilai hidupku 

Tak ada yang tersembunyi bagiMu 

Tlah kulihat kebaikanMu 

Yang tak pernah habis dihidupku 

Kuberjuang sampai akhirnya 

Kau dapati aku tetap setia 


